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Abstract. This research aimed to analyze the effect of people’s Business Credit Capital (Obor Mas Nagekeo
Credit union) on the income of MSMEs actors enterprisesin the agricultural sector in Aesesa sub — district,
Nagekeo regnency. The analyze method used used simple linear method testing. Based on the results of
linear regression testing in this research, Y=27,694,720,080 + 0.462 X. means that when the people’s
Business Credit Capital Variable (X) increased by one unit, the MSMEs Actors Income Variable (Y)
increased by 0.462. the results of the calculation of the regression coefficient showed that the R Square
value was 0,366 or 36,6%, meaning that the people’s Business Credit Capital Variable (X) could explain
the income of MSMEs actors (Y) by 36,6% and the rest was explained by other variables not used in this
research model.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal KUR (KSP Kopdit Obor Mas
Cabang Utama Nagekeo) terhadap Pendapatan Pelaku UMKM pada Sektor Pertanian di Kecamatan Aesesa
Kabupaten Nagekeo. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian metode linear
sederhana. Berdasarkan persamaan regresi linear pada penelitian ini adalah Y = 27.694.720,080+ 0,462X
artinya ketika variabel Modal Kredit Usaha Rakyat (X) naik sebesar satu satuan maka Variabel Pendapatan
Pelaku UMKM (Y) naik sebesar 0,462. Hasil perhitungan koefisien regresi diketahui bahwannilai R Squre
adalah 0,366 atau 36,6% artinya bahwa variabel Modal Kredit Usaha Rakyat (X) dapat menjelaskan
Pendapatan Pelaku UMKM (Y) sebesar 36,6% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam model penelitian ini. Hasil dari penelitian ini, modal Kredit Usaha Rakyat berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pada Sektor Pertanian di
K ecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo.

Kata kunci: Kredit Usaha Rakyat, Pendapatan UMKM
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LATAR BELAKANG

Berdasarkan Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 tentang
UMKM, dinyatakan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik perseorangan dan
atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagai mana diatur
dalam Undang - Undang tersebut. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan
pengertian UMKM berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan usaha
yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 orang sampai dengan 19 orang, sedangkan usaha
menengah merupakan usahayang memiliki jumlah tenaga kerja 20 orang sampai dengan
99 orang. Kehadiran UMKM dapat membantu meningkatkan perekonomian nasional.
Menurut Gustika (2016) KUR merupakan suatu kredit atau pembiayaan modal kerja dan
atau investas kepada usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi dibidang produktif dan
layak namun belum bankable yang sebagian dijamin oleh perusahaan penjamin. Peranan
ekonomi kerakyatan dalam perekonomian nasional sebagai salah satu peminjaman modal
yang diberikan dalam bentuk kredit. Salah satu instansi yang menyalurkan KUR adalah
KSP Kopdit Obor Mas yang sudah dipercayakan oleh pemerintah. KUR sangat
dibutuhkan masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha guna untuk memenuhi
kebutuhan konsumsinya maupun untuk meningkatkan kegiatan produksinya.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2019: 22) mengungkapkan dalam Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) mendefinisikan
pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang
biasa dikenal dengan sebutan berbeda seperti penjualan, imbalan, bunga, dividen, royalti
dan sewa. Pendapatan UMKM merupakan sgjumlah uang yang diterima oleh suatu
perusahaan dari suatu aktivitas yang dilakukannya. Istilah pendapatan dalam duniabisnis
bukanlah hal yang asing. Karena usahaapapun yang digel uti tetap tujuan utamanyaadalah
menghasilkan pendapatan. Usaha besar atau kecil selalu mencari pendapatan supaya
dapat menunjang kinerja keuangan yang optimal (Husaini dan Ayu, 2017).

Konsep penelitian diatas telah diteliti oleh beberapa peneliti, yaitu Purwatiningsi
(2021), Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) Pada Sektor Pertanian Di Kecamatan Kepung Kabupaten
Kediri. Dari hasil perhitungan koefisien regresi modal sendiri berpengaruh terhadap
perubahan tingkat pendapatan pengusaha UMKM, pengaruh ini bernilai positif atau
dikatakan semakin tinggi pula tingkat pendapatan yang akan didapatkan pengusaha
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UMKM, dimana setiap kenaikan modal sendiri pendapatan pengusaha UMKM di
Kecamatan Kepung Kediri juga akan meningkat. Sari at al, (2017) Pengaruh Pemberian
Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk Unit Baraka
Terhadap Pendapatan Petani Bawang Merah Di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.
Hasil ini menunjukan pemberian Kredit usaha Rakyat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan petani bawang merah di kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.

Namun demikian tidak sgaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Devina & Lusy, 1970) Analisis Pemberian Kredit Terhadap Pendapatan UMKM di
Kabupaten Sidoarjo. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penjualan dan
kredibilitas berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Sudiarjo, sedangkan
pemberian kredit maupun kredibilitas tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di
Kecamatan Sudiarjo. Hal ini dikarenakan UMKM yang memperoleh kredit sudah berada
ditahap stabil dari sis keuangan, sehingga kredit yang diberikan oleh BPR bukanlah
modal utama untuk melakukan ekspansi usahanya.

Berdasarkan konsep kajian diatas hasil penelitian diketahui, bahwa terdapat
beberapa penelitian yang berbeda. Penelitian ini menjadi menarik untuk diteliti kembali
pada UMKM di Kecamatan Aesesa yang memperoleh dana dari program KUR di KSP
Kopdit Obor Mas Cabang Utama Nagekeo. Tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh
pengusaha usahamikro kecil dan menengah (UMKM) di Kabupaten Nagekeo Kecamatan
Aesesa dalam meningkatkan kinerja usahanya terutama dari segi pendapatan adalah
keterbatasan modal yang dimiliki.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti memilih judul dalam penelitian
ini yaitu : “Pengaruh Modal Kredit Usaha Rakyat (KSP Kopdit Obor Mas Cabang Utama
Nagekeo) Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pada Sektor
Pertanian Di Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo’’ Berdasarkan latar belakang
penelitian diatas, maka rumusan masal ah pada penelitian ini adalah apakah modal Kredit
Usaha Rakyat (KSP Kopdit Obor Mas Cabang Utama Nagekeo) berpengaruh terhadap
Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Sektor Pertanian di
Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis pengarun modal Kredit Usaha Rakyat
(KSP Kopdit Obor Mas Cabang Utama Nagekeo) terhadap Pendapatan Pelaku Usaha
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Mikro Kecil dan Menengah pada Sektor Pertanian di Kecamatan Aesesa Kabupaten
Nagekeo.

KAJIAN TEORITIS
Grand Theory
Teori Stewardship

Teori stewardship merupakan salah satu pandangan baru tentang cara mengelolah
organisas dan persona-personal yang terkait didaamnya. Konsep kebersamaan
(Collectivity), kemitraan, pemberdayaan (empowerment), dan saling percaya dan
pelayanan adalah konsep-konsep yang dikembangkan dalam pendekatan ini. Hubungan
antara teori stewardship dan judul penelitian Pengaruh Modal Kredit Usaha Rakyat
Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Sektor Pertanian di
Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo didasarkan pada hubungan kepercayaan antara
pemilik dana dan pelaku usaha.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Berdasarkan Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 tentang
UMKM, dinyatakan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik perseorangan dan
atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagai mana diatur
dalam Undang - Undang tersebut. Usaha M enengah merupakan usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi langsung maupun tidak langsung dari Usaha Mikro, Usaha Kecil atau Usaha
Besar yang memenuhi kriteria Usaha Menengah sebagaimana yang dimaksud dalam
Undang — Undang tersebuit.

Pengertian Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan M enengah (UMKM)

Pendapatan UMKM merupakan sejumlah uang yang diterima oleh suatu
perusahaan dari suatu aktivitas yang dilakukannya. Istilah pendapatan dalam duniabisnis
bukanlah hal yang asing. Karena usahaapapun yang digel uti tetap tujuan utamanyaadalah
menghasilkan pendapatan. Usaha besar atau kecil selalu mencari pendapatan supaya
dapat menunjang kinerja keuangan yang optimal (Husaini dan Ayu, 2017).
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Pengertian M odal

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) dalam bukunya (Suwardjono, 2005)
modal merupakan hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua
kewajiban.
Pengertian Kredit Usaha Rakyat

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan kredit atau pembiayaan kepada usaha
mikro kecil menengah (UMKM) dalam bentuk pemberian modal kerjadan investasi yang
didukung fasilitas penjaminan untuk usaha produktif. Gustika (2016) Kredit Usaha
Rakyat (KUR) merupakan bagian dari rancangan pemerintah yang ditunjukkan untuk
mendukung pengembangan koperasi dan UKM yang layak usahanya untuk mendapatkan
sarana kredit ataupun pembiayaan dari kreditur, namun kurang memiliki jaminan yang

dipersyaratkan oleh kreditur.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022:15)
metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data melalui wawancara, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. bersifat deduktif, dimana untuk
menjawab rumusan masalah dan juga konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan
hipotesis. Penelitan ini dilakukan di KSP Kopdit Obor Mas Nagekeo yang beralamat di
Kelurahan Danga K ecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo. Dalam penelitian ini, popul asi
adalah pelaku UMKM pada sektor pertanian yang berjumlah 32 orang. Teknik sampling
merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2022) sampling jenuh adalah teknik
pengambilan sampel yang apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Dalam
penelitian ini, jumlah sampel adalah 32 pelaku UMKM pada sektor pertanian yang
mengakses modal kerja dari KUR Obor Mas.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independent (bebas) dan
variabel dependent (terikat). Variabel ini ditujukan untuk menguji pengaruh variabel
bebas (Modal KUR) terhadap variabel terikat (pendapatan Pelaku UMKM), sedangkan
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untuk menganalisis pengaruh masing — masing variabel menggunakan teknik analisa
regresi linear sederhana. Alasan memilih jenis penelitian ini, karena peneliti ingin
menganalisis pengarun Modal Kredit Usaha Rakyat (KSP Kopdit Obor Mas Cabang
Utama Nagekeo) Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Pada
Sektor Pertanian Di Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif terdiri dari nilai mean, maksimum, minimum dan
standard deviation. Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk menggambarkan
atau mendeskripsikan data berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari jawaban responden
pada masing — masing indikator pengukur variabel. Hasil uji statistik deskriptif tampak
pada tabel 1 berikut ini:

Tabel .1 Hasl Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X 32 6000000 95000000 21031250.00 16784179.139
Y 32 20000000 80000000 37406250.00 12805894.245
Valid N (listwise) 32

Sumber: Hasil olah data, 2023, Lampiran 2

Berdasarkan tabel 1 diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut:

1. N: Jumlah observas atau sampel yang dihitung. Dalam penelitian ini, terdapat 32
sampel yang tersedia untuk kedua variabel.

2. Minimum: Nilai terendah dalam setiap variabel. Untuk variabel X (KUR), nilai
minimumnya adalah 6.000.000, sedangkan untuk variabel Y (Pendapatan Pelaku
UMKM), nilai minimumnya adalah 20.000.000.

3. Maximum: Nilai tertinggi dalam setiap variabel. Untuk variabel X (KUR), nilai
maksimumnya adalah 95.000.000, sedangkan untuk variabel Y (pendapatan
Pelaku UMKM), nilai maksimumnya adalah 80.000.000.

4. Mean: Rata-ratadari setiap variabel. Untuk variabel X (KUR), rata-ratanyaadalah
21.031.250,00, dan untuk variabel Y (Pendapatan Pelaku UMKM), rata-ratanya
adalah 37.406.250,00.
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5. Std. Deviation: Deviasi standar dari setiap variabel. Untuk variabel X (KUR),
deviasi standarnya adalah 16.784.179,139, sedangkan untuk variabel Y
(pendapatan Pelaku UMKM), deviasi standarnya adalah 12.805.894,245.

Statistik inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis

data sampel dan hasiInya diberlakukan untuk populasi.
Uji Asums Klasik
Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah suatu pengujian untuk mengetahui apakah dalam model
regress mempunyai distribusi normal atau tidak. Jika variabel tidak terdistribusi normal,
maka pengujian hipotesistidak ada menggunakan statistik parametrik (Sugiyono, 2022).
Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan kolmogrov Smirnow. Hasil uji
normalitas tampak pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel .2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 32
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 10194244.78899

652

Most Extreme Differences Absolute .146
Positive .146

Negative -.089

Test Statistic .146
Asymp. Sig. (2-tailed) .081°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil olah data, 2023, Lampiran 2

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah
0,081 lebih besar dari probabilitas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal.

Uji Heter oskesdastisitas

Uji heteroskesdastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regres terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain, jika

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
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homo - skedastistas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Hasil uji
heteroskesdastisitas tampak pada gambar 4.2 berikut ini:
Gambar .1 Hasil Uji heter oskesdastisitas

Scatterplot
Capandent Varlable: ¥

Rngraesion Studsnti zed Residual
LA

Regressien Standardized Predicted Yalue

Sumber: Hasil olah data, 2023, Lampiran 2

Berdasarkan gambar 1 diatas diketahui bahwa titik-titik data menyebar secara acak
diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskesdastisitas.

Analisis Regresi sederhana
Teknik Regres sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal satu
variabel independen dengan satu variabel dependen. Hasil analisis regresi linear
sederhana tampak pada tabel 3 berikut ini:
Tabel .3Hasil AnalisisRegresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 27694720.080 2965608.174 9.339 .000
X 462 111 .605 4.164 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil olah data, 2023, Lampiran 2

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi linear pada penelitian ini adalah:
Y =a+bX
Y = 27.694.720,080+ 0,462X

218 = JRIME - VOLUME 1, NO. 4, OKTOBER 2023



e-ISSN: 2985-7678; p-ISSN: 2985-623X, Hal 211-223

Berdasarkan persamaan regresi tersebut maka dapat diuraikan analisis sebagai
berikut:
1. Kontanta (a) = 27.694.720,080
Hal ini menunjukkan bahwa nilai konstanta antara variabel Modal Kredit Usaha
Rakyat (X) dan Variabel Pendapatan Pelaku UMKM (Y) adalah 27.694.720,080.
2. Koefisien X (B) = 0,462
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel Modal
Kredit Usaha Rakyat (X) dan Variabel Pendapatan Pelaku UMKM (Y). Artinya
ketika variabel Modal Kredit Usaha Rakyat (X) naik sebesar satu satuan maka
Variabel Pendapatan Pelaku UMKM (YY) naik sebesar 0,462.
Uji Hipotesis - Uji parsial (Uji t)

Menurut Sugiyono (2022), Uji t parsial digunakan untuk menguji apakah variabel
independen (X) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap
variabel dependen (Y). Hasil uji t tampak padatabel 4.4 berikut ini:

Tabel .4 Hasil Uji t

Coefficients?®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 27694720.080 2965608.174 9.339 .000
X 462 111 .605 4.164 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil olah data, 2023, Lampiran 2

Berdasarkan tabel 4 diatas maka dapat analisis Pengaruh variabel Modal Kredit
Usaha Rakyat (X) dan Variabel Pendapatan Pelaku UMKM (Y)

a Berdasarkan nilai Signifikansi (Sig)
Berdasarkan tabel 4 output spss “coefficients” diatas diketahui nilai signifikansi
(Sig) variabel Modal Kredit Usaha Rakyat (X) adalah sebesar 0,000. karena nilai
Sig.0,000 < probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama diterima. Ini berarti signifikan.

b. Berdasarkan perbandingan antara nilai thitung dan twane, Maka dapat diuraikan
sebagai berikut:
Nilai twoe dari df 30 tabel statistic ANOVA adalah 1.697 dan nilai thitung adalah
4,164, dengan demikian diketahui bahwa thitung > ttabel untuk o = 0,05, yaitu 4,164
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> 1.697, dan hipotesis diterima. Ini berarti variabel independen berpengaruh
terhadap nilai variabel dependen.
c. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa Modal Kredit Usaha Rakyat
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Pelaku UMKM.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Teknik statistik yang digunakan untuk mencari pengaruh (varians) variabel tertentu
terhadap (varians) variabel lain. Untuk mencari pengaruh varians variabel dapat
digunakan teknik statistik dengan menghitung besarnya kofisien determinasi. Koefisien
determinasi atau koefisien penentu R? merupakan suatu koefisien yang dihitung dengan
mengkuardatkan koefisien korelasi yang telah ditemukan, dan selanjutnya dikalikan
dengan 100%. Koefisien determinasi (penentu) dinyatakan dalam bentuk persen
(Sugiyono, 2022)

Tabel .5Hasil Uji Koefisien Deter minasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 6057 366 345 10362756.119 1.167

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil olah data, 2023, Lampiran 2

Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui bahwanilai R Squre adalah 0,366 atau 36,6%
artinya bahwa variabel Modal Kredit Usaha Rakyat (X) dapat menjelaskan Pendapatan
Pelaku UMKM (Y) sebesar 36,6% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam model penelitian ini yaitu 63,4%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian ini
adalah: Modal Kredit Usaha rakyat berpengaruh positif terhadap pendaptan pelaku usaha
mikro, kecil dan menengah pada sector pertanian di Kecamatan Aesesa Kabupaten
Nagekeo. Hasil penelitian menginddikasikan bahwa dengan mengakses modal KUR dari
KSP Kopdit Obor Mas Cabang Utama Nagekeo dapat meningkatkan pendapatan setiap
pelaku UMKM pada sektor pertanian.
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Saran
1.

Bagi KSP Kopdit Obor Mas Cabang Utama Nagekeo, Moda KUR yang
diberikan kepada petani tetap diteruskan, sehingga modal petani tidak berkurang
dan pendapatan petani tetap meningkat.

Modal KUR tidak hanya diberikan pada sektor pertanian sgja melainkan pada
sektor lainnya yang dapat mengembangkan usahanya.

Bagi Pelaku UMKM pada sektor pertanian, modal KUR yang diperoleh dari KSP
Kopdit Obor Mas digunakan sesuai dengan kebutuhan pertanian.

Bagi peneliti selanjutnya, jikaingin melakukan penelitian serupa disarankan perlu
melibatkan variabel lain, diantaranya sistem informasi akuntansi, pengelolaan
modal kerja, kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan, yang
mempengaruhi kinerja keuangan koperasi kredit yang belum diikut sertakan
dalam penelitian ini, sehingga sebagai bahan referensi bagi koperasi kredit Obor

Mas dalam pengambilan keputusan.



Pengaruh Modal Kredit Usaha Rakyat (KSP Kopdit Obor Mas Cabang Utama Nagekeo) Terhadap
Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Pada Sektor Pertanian
Di Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo
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